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Pendahuluan
Dalam konteks Indonesia,
eksistensi agama, bersama ajaran dan
tradisinya, senantiasa diarahkan agar
tetap menjadi landasan fundamental
bagi moralitas sekaligus sebagai filter
terhadap berbagai pengaruh
modernisme. Tipologi masyarakat
Indonesia, secara general, oleh Deliar
Noer dibagi dalam dua kelompok yaitu
“modernis” dan “tradisional”. Dari
perspektif sejarah, eksistensi Islam di
Indonesia mengalami benturan dengan
berbagai bentuk sinkretis lokal dan, juga,
dengan peradaban Barat terutama pada
masa kolonialisme, yang beragama
Kristen.1
Agama dan masyarakat merupakan
dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan, karena antara keduanya
terdapat hubungan timbal balik yang
saling mempengaruhi antara satu sama
lain, sehingga jika seorang mengkaji
masalah agama, maka tidak bisa
melepaskan kajian tentang realita
masyarakat tempat agama tersebut
tumbuh dan berkembang, termasuk
didalamnya tradisi ataupun kebudayaan
setempat.
Jadi, walaupun perempuan terlihat
dari luar tradisi tersebut diskriminasi
namun perempuan tidak merasakan hal
tersebut bagian dari diskriminasi laki-laki.
Perempuan secara terus-menerus
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Abstrak: Peran Perempuan dalam Melestarikan Berbagai Tradisi Lokal. Tradisi adalah
kebiasaan turun temurun yang telah dilakukan oleh masyarakat, setiap tradisi lokal
memiliki kekhasannya tersendiri, merupakan bagian penting yang perlu terus dilestarikan
karena menjadi bagian dari kekayaan bangsa. Perempuan memiliki peran dalam setiap
proses peelaksanaan tradisi yang ada di dalam masyarakat, baik peran secara langsung
ataupun tidak langsung. Walaupun terkadang posisi perempuan dalam tradisi tersebut
semakin terlihat peran domestiknya dan terus melegalkan bahwa area publik memang lebih
didominasi oleh kaum laki-laki, namun hal tersebut tidak mengurangi peran serta dalam
upaya melestarikan berbagai tradisi lokal yang ada di Indonesia.
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menjalankan perannya dalam upaya
mendukung laki-laki untuk melestarikan
berbagai tradisi yang ada sebagai bagian
dari kekayaan bangsa.  Maka dari itu
walaupun peran perempuan tidak begitu
jelas kelihatan di ruang publik, namun
perempuan memiliki posisi strategis dan
vital untuk melestarikan suatu tradisi.
Pembahasan
Berbicara tentang   perempuan,
sejarah menceritakan bahwa sebelum
turunnya Al-Qur’an terdapat berbagai
macam peradaban, seperti Yunani,
Romawi, India, dan Cina yang
memandang rendah seorang perempuan.
Hal ini terjadi sekitar abad pertengahan
dimana wanita mengalami fase kekacauan
dan pergolakan status mereka. Sejarah
menceritakan bahwa puncak peradaban
Yunani, perempuan dijadikan alat
pemenuhan naluri seks laki-laki. Dalam
pandangan Yahudi, martabat perempuan
sama dengan pembantu. Peradaban
Romawi menjadikan perempuan
sepenuhnya berada di bawah kekuasaan
ayahnya, dan setelah menikah
kekuasaannya berpindah ke tangan
suami. Pada peradaban Hindu dan Cina,
hak hidup bagi seorang perempuan yang
bersuami harus berakhir pada saat
kematian suaminya, istri harus dibakar
hidup-hidup pada saat mayat suaminya
dibakar. Tradisi ini baru berakhir pada
abad XVII Masehi.2
Hal tersebut menunjukkan bahwa
dalam konteks sejarah perempuan
memiliki kerangka historis yang panjang
dan penuh perjuangan, sehingga berbagai
macam diskriminasi dan terkadang sedikit
kontropersi mewarnai sejarah panjang
perjuangan perempuan dalam
memperjuangkan keadilan dan kesetaraan
hak-hak perempuan terhadap laki-laki.
Oleh karena itu ada anggapan konstruksi
sosial, budaya dan bahkan agama di
anggap sebagai komponen yang
mendukung dan melanggengkan
diskriminasi terhadap perempuan.
Kepedulian dan pembelaan
terhadap kaum perempuan terus
dilakukan oleh Rasulullah. Ini terbukti
dari teladan beliau :”Sebaik-baik kamu
adalah yang terbaik terhadap istrinya
dan aku adalah yang terbaik terhadap
istriku”, dan beberapa hadis lain yang
senada dengan itu. Di era Nabi, banyak
sekali kaum perempuan yang menjadi
sahabat yang mentransformasikan
ilmu pengetahuan dari beliau.
Bahkan Ruth Roded yang dikutip oleh
Azyumardi Azra menyebutkan 1200
perempuan pernah terlibat dalam
halaqah ilmiah Nabi. Namun realitas
penghargaan yang mengesankan
terhadap kaum perempuan tersebut
tidak atau kurang diikuti oleh para
pengganti beliau.3
Realitas subordinatif ini tetap eksis
di dalam masyarakat, karena dilegitimasi
secara ontologis, sosial, kultural, dan
teologis, sehingga eksistensi perempuan
baik sebagai makhluk kedua maupun
domestik mendapatkan penerimaan
publik dan dianggap sebagai kebenaran.
Islam sangat mengafirmasi kesetaraan
laki-laki dan perempuan. Hal ini
didasarkan pada gagasan monoteisme
(tauhid) yang tidak hanya bermakna
individual personal tapi juga social, tidak
hanya berdimensi transendental tapi
juga profan. Ide mononeisme ini,
mengimplikasikan prinsip kemerdekaan
manusia yang berarti juga adanya prinsip
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kesetaraan manusia secara universal.
Semua manusia di manapun dan
kapanpun, tanpa memandang etnis,
bangsa, warna kulit, jenis kelamin,
bahasa, kekuasaan, adalah sama dan
setara di hadapan Tuhan.4
Namun demikian, peran perempuan
dalam berbagai sektor tidak dapat
dinafikan, walaupun terkadang
tersembunyi dari catatan sejarah. Berbagai
cerita tentang sejarah perjuangan dan
usaha yang dilakukan oleh kaum
perempuan untuk menuntun perlakuan
sosial yang setara dan tidak dianggap
sebagai the secend class terus dilakukan
oleh perempuan dari berbagai  Negara,
Agama, Rash, maupun profesi. Rasanya
hal tersebut tidaklah berlebihan, karena
perempuan sebagai bagian dari anggota
masyarakat memiliki peran yang
signifikan dalam kehidupan sosial.
Termasuk juga dalam berbagai
tradisi, perempuan memiliki peranan
penting untuk terlaksananya berbagai
kegiatan terkait dengan tradisi yang ada.
Walaupun dalam pelaksanaan posisi
perempuan terkadang tersembunyi,
karena area publik terkadang memang
lebih didomominasikan oleh kaum laki-
laki, sedangkan perempuan terkadang
lebih ditempatkan pada area domestik.
Walaupun tidak terlihat secara formal
dalam berbagai kegiatan tradisi yang ada,
namun tidak bisa dinafikan bahwa
perempuan dengan kelembutannya yang
terkadang terlihat lemah ternyata
memiliki peran dan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan-keputusan
laki-laki.
Tradisi adalah kebiasaan turun
temurun,5 dan tradisi juga mendorong
manyarakat  semakin mentaati tatanan
sosial tertentu. Melaui tradisi-tradisi  akan
memberikan motivasi dan nilai-nilai pada
tingkat yang paling dalam,6 sehingga
menyebabkan tradisi menjadi suatu yang
sulit dirubah karena sudah menyatu
dalam kehidupan masyarakat bagitu juga
dengan agama itu sendiri yang sudah
menyangkut kehidupan batin manusia.
Dalam kajian antropologis,
kebudayaan diartikan sebagai
keseluruhan cara hidup yang khas dengan
penekanan pada pengalaman sehari-hari
(aturan yang pasti), dan benda-benda
material /simbolis. Makna tersebut
dihasilkan oleh kolektivitas bukan
individu sehingga konsep kebudayaan
mengacu pada makna-makna bersama.7
Kebudayaan merupakan lingkungan yang
terbentuk oleh norma-norma dan nilai-
nilai yang dipelihara oleh masyarakat
pendukungnya. Nilai-nilai dan norma-
norma yang menjadi pedoman hidup
kemudian berkembang dalam berbagai
kebutuhan masyarakat.
Kebudayaan Indonesia terkadang
memarginalkan peran
perempuan, berpengaruh pada
pembentukan karakter bangsa. Sebagai
contoh dalam perspektif perempuan,
pelanggaran norma seperti yang diatas
perlu disosialisasikan dan dikuatkan saat
ini, yakni fenomena kekerasan berbasis
komunitas atas nama adat dan syariat.
Sebuah adat dapat saja berfungsi sebagai
wujud kearifan lokal yang memiliki sanksi
sosial bila dilihat ancaman kekerasan atas
nama aturan adat.
Tantangan menjadi berat ketika
perubahan sosial terjadi dalam kurun
waktu yang tidak dapat diantisipasi oleh
masyarakat yang masih dalam transisi
pasca konflik/MoU Helsinki seperti di
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Aceh. Pelanggaran Syariat Islam
memberikan ruang multi interprestasi dan
menimbulkan interaksi masyarakat
dengan penegak hukum Syariat Islam. 8
Kebudayaan yang hidup dalam
setiap suatu masyarakat pendukung dapat
berwujud sebagai komunitas Desa,
sebagai kota, sebagai kelompok
kekerabatan, atau kelompok adat yang
lain, bisa menampilkan suatu corak yang
khas yang terutama terlihat oleh orang
luar yang bukan warga masyarakat
bersangkutan. Kuntjaraningrat (1983)
mengungkapkan bahwa corak khas suatu
kebudayaan menghasilkan suatu unsur
yang kecil berupa suatu unsur
kebudayaan fisik dengan bentuk yang
khusus; atau karena diantara pranata-
pranatanya ada suatu pola sosial yang
khusus; atau dapat juga karena warganya
menganut tema budaya yang khusus.
Tradisi keagamaan dan sikap
keagamaan terus saling mempengaruhi,
sikap keagamaan mendukung terjadinya
tradisi keagamaan, sedangkan tradisi
keagamaan sebagai lingkunan kehidupan
turut memberi nilai-nilai,  norma, pola
tingkah laku keagamaan pada seseorang.
Dengan demikian tradisi keagamaan
memberi pengaruh dalam membentuk
kesadaran dan pengalaman keagamaan
sehingga terbentuk dalam sikap
keagamaan diri seseorang yang hidup
dalam tradisi keagamaan tertentu.9
Kebudayaan yang hidup dalam
setiap suatu masyarakat pendukung dapat
berwujud sebagai komunitas Desa,
sebagai kota, sebagai kelompok
kekerabatan, atau kelompok adat yang
lain, bisa menampilkan suatu corak yang
khas yang terutama terlihat oleh orang
luar yang bukan warga masyarakat
bersangkutan. Kuntjaraningrat (1983)
mengungkapkan bahwa corak khas suatu
kebudayaan menghasilkan suatu unsur
yang kecil berupa suatu unsur
kebudayaan fisik dengan bentuk yang
khusus; atau karena diantara pranata-
pranatanya ada suatu pola sosial yang
khusus; atau dapat juga karena warganya
menganut tema budaya yang khusus.
Corak khas suatu kebudayaan yang
ada pada sekumpulan masyarakat itu kita
katakan suku bangsa. Untuk lebih jelas
dapat dilihat seperti daerah Propinsi
Bengkulu terdapat berbagai suku bangsa
yang memiliki corak budaya yang khas
seperti; suku bangsa Rejang, Serawai,
Lembak, Enggano, Kaur, Muko-Muko,
Melayu dan lain-lain. Di masing-masing
suku bangsa tersebut masyarakat
pendukugnya terikat oleh kesadaran dan
identitas akan kesatuan kebudayaan.10
Muhammad  Idrus dalam tulisannya
yang berjudul konstruksi gender dalam
budaya mengungkapkan bahwa fungsi
dan peran yang diemban perempuan
secara tidak sadar biasanya dikonstruksi
oleh budaya setempat sebagai warga
negara kelas dua, jadi budaya memiliki
peran penting dalam konstruksi gender
seseorang. 11 jadi tidak bisa dipungkiri
bahwa konstruksi budaya yang ada akan
sangat mempengaruhi peran perempuan
dalam masyarakat, semakin terbuka dan
responsif suatu budaya atau tradisi
memperlakukan perempuan maka akan
semakin terbuka ruang bagi perempuan
untuk berpaertisipsi di ruang publik.
Selanjutnya hasil penelitian  yang
dilakukan oleh Asti Inawati yang berjudul
Peran Perempuan dalam
Mempertahankan Budaya Jawa dan
Kearifan Lokal, dalam hasil penelitiannya
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menjelaskan bahwa perempuan jawa
walaupun dia lebih fokus pada wilayah
domestik tapi perempuan jawa dengan
kelembutannya membuat lelaki takluk
dan selanjutkan akan mempengaruhi
kebijakan publik laki-laki yang
menguntungkan perempuan.12 Dalam
tulisan ini dijelaskan bahwa perempuan
Jawa memang lebih diarakan dan
diutamakan untuk melakukan kegiatan
domestik dalam artian lebih dikondisikan
di area domestik, namun hal tersebut
tidak menghalangi perempuan dalam
mempengaruhi suami atau ayahnya
dalam membuat kebijakan-kebijakan yang
memberi peluang dan menguntungkan
bagi perempuan.
Kemudian dari pada itu, ada suatu
anggapan bahwa perempuan hanya
menerima nafkah dari suami tanpa bisa
menghasilkan uang sendiri, bahkan
sekarang banyak perempuan yang
berperan aktif dalam mensuplai
perekonomian keluarga. Seperti hasil
penelitian Achmad Mulyadi yang
berjudul Perempuan Madura Pesisisr
Meretas Budaya Model Patriarkat yang
menjelaskan tentang keterlibatan istri
nelayan di Branta Pesisis Madura di
wilayah publik sudah mentradisi secara
turun temurun. 13 Tulisan ini mencoba
untuk mengekspolari bagaimana para
perempuan menabrak ortodoksi dan
menakar realitas dengan meretas budaya
produksi patriarkat.
Adapun penelitian
Halimatussakdiyah yang berjudul Realitas
Konstruksi Perempuan dalam Masyarakat
Lombok yang meneliti tentang fenomena
perempuan Muslim di Lombok.14 Dalam
hasil penelitiannya menjelaskan tentang
konstruksi sosial  terlihat pada pembagian
kerja laki-laki dan perempuan,
pendidikan, dan perempuan dianggap
tidak bisa menjaga diri. Sedangkan bentuk
diskriminasinya tersebut adalah streotyp,
subordinasi, kekerasan (violence) dan
beban ganda. Adapun penyebab
diskriminasi tersebut adalah budaya
patriarkhi, kelas sosial, ketidakberdayaan
perempuan dan pemahaman agama yang
tekstual.
Konstruksi sosial  mempengaruhi
posisi perempuan, sehingga hal tersebut
juga berimplikasi kepada kesempatan dan
peran perempuan dalam mayarakat
termasuk di dalamnya peran perempuan
di dalam melestarikan nilai-nilai budaya
yang ada, walaupun budaya ataupun
tradisi terkadang diskriminasi serta
cenderung timpang dalam memposisikan
perempuan. Akan tetapi hal tersebut tidak
mengahalangi peran serta perempuan
dalam kehidupan sosial.
Selanjutnya, berbicara tentang peran
perempuan dalam melestarikan berbagai
tradisi dan kearifan lokal juga dilakukan
oleh kaum perempuan  Banjar di
Kalimantan Selatan, Tradisi dan kearifan
lokal pasar terapung merupakan aset
budaya dan ikon wisata yang telah
menjadi identitas masyarakat Banjar
Kalimantan Selatan. Nilai-nilai Kearifan
lokal yang kental terkandung dalam
aktivitas pasar terapung sekaligus menjadi
tonggak perekonomian pedagang
perempuan Banjar penting untuk
dilestarikan dan dikembangkan. Kearifan
lokal Kalimantan Selatan ini lebih banyak
digeluti perempuan Banjar, perjuangan
para perempuan dalam mencari nafkah
dengan berdagang menjadikan pasar
terapung ini tetap ada.15
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Berdasarkan konsep Parson,
perubahan sosial yang terjadi di pasar
terapung bersifat evolusior. Perubahan
dipandang sebagai suatu sistem, sehingga
secara perlahan namun pasti pasar
terapung akan mengalami pergeseran
akibat adanya perubahan pada komponen
sistem lainnya seperti letak geografis,
pendapat/penghasilan, kebijakan
pembangunan, tata kota dan lain-lain. Hal
tersebut terjadi  sebagai bentuk
penyesuaian terhadap perubahan-
perubahan komponen sistem lain. Oleh
karena itu melestarikan kearifan lokal ini
tidak bisa jika hanya mengandalkan faktor
endogen, tetapi harus melibatkan seluruh
sub komponen yang merupakan bagian
sistem sosial, termasuk di dalamnya peran
serta pedagang perempuan yang ada di
Kalimantan Selatan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
perempuan terlibat dalam berbagai
kegiatan yang memberi kontribusi
terhadap pelestarian tadisi atau budaya
yang ada di Indonesia, walaupun peran
serta perempuan tidak begitu
diperhitungkan tapi tetap memiliki
kontribusi dalam menanamkan nilai-nilai
kearifan budaya lokal. Seperti peran
perempuan dalam aktivitas budaya di
objek wisata Keraton Yogyakarta,
perempuan yang terlibat dalam aktivitas
wisata tersebut tidak memiliki persyaratan
khusus hanya bermodalkan kemauan dan
minat untuk mengabdi dan melestarikan
kebudayaan. Terkait dengan syarat
tersebut maka motivasi utama perempuan
terlibat adalah untuk pengabdian dan
melestarikan kebudayaan, sehingga
walaupun mengalami berbagai kendala
mereka tetap betah bekerja di keraton.16
Selain itu, pandangan masyarakat
Jawa yang menganggap keraton sebagai
pusat dunia natural maupun supranatural
mendukung para perempuan tetap
bertahan. Dengan mendapat berkah dari
Sultan maka hidup akan tentram
walaupun dalam kondisi serba
kekurangan. Jumlah wanita yang terlibat
mencapai 64%, hal ini dikarenakan
beberapa posisi membutuhkan jasa
perempuan, tidak adanya batasan usia
dan pendidikan, tingkat pendapatan yang
relatif rendah, adanya kebutuhan finansial
dan aktualisasi diri, tidak membutuhkan
kekuatan fisik dan adanya motivasi untuk
mengabdi pada keraton serta melestarikan
kebudayaan.
Dalam proses pengabdian di keraton
perempuan  rela mengalah demi
keharmonisan keluarga, hal ini bukan
cerminan perempuan yang pasrah dalam
arti negatif, tetapi perempuan lebih
mengutamakan kepentingan bersama
(keluarga dan keraton) daripada
kepentingan individu. Apabila
perempuan dapat mengatur waktu
dengan peran gandanya (bekerja dan ibu
rumah tangga) maka kehidupan keluarga
akan tetap harmonis sehingga
kepentingan individu perempuan sejalan
dengan kepentingan keluarga. Peran
perempuan dalam sektor pariwisata
menunjukan bahwa perempuan ikut serta
dalam pelaksanaan pembangunan karena
sektor tersebut merupakan salah satu
aspek pembangunan. Dengan peran
perempuan yang maksimal diharapkan
dapat meningkatkan sektor pariwisata
yang juga akan meningkatkan pendapatan
daerah dan secara tidak langsung akan
memperlancar pelaksanaan
pembangunan, sehingga tercipta
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pemerataan pembangunan dan kesetaraan
gender.17
Beberapa gambaran tentang peran
perempuan dalam mempertahankan suatu
tradisi patut diapresiasi, baik peran secara
langsung ikut berpartisipasi dan terlibat
langsung dalam suatu kegiatan tradisi
yang ada di Indonesia, maupun peran
perempuan secara tidak langsung seperti
perempuan memberi bimbingan dan
mengarahkan anak-anak untuk
mengetahui dan ikut serta dalam berbagai
tradisi yanga ada, perempuan memberi
dukungan dengan suami yang kemudian
suamilah yang terlibat langsung dalam
berbagai kegiatan tradisi yang ada di
masyarakat Indonesi.
Hal itu menunjukkan bahwa sekecil
apapun peran serta perempuan di area
publik memiliki kontribusi terhadap
proses pelestarian tradisi dimana
perempuan tersebut berada. Kearifan
lokal merupakan potensi lokal yang perlu
untuk dipertahankan dan dikelola seecara
bijaksana. Mengkaji dan mempelajari
tentang kearifan lokal merupakan upaya
untuk memepertahankan nilai-nilai
budaya yang telah menjadi kebiasaan atau
adat istiadat pada suatu kelompok
masyarakat atau daerah.
Mempertahankan nilai budaya tersebut
dilakukan agar kearifan lokal yang ada
tidak pudar dan dapat dinikmati serta
memberi kemanfaatan bagi generasi
berikutnya.
Kesimpulan
Memperahankan berbagai tardisi
lokal yang merupakan bagian dari
identitas masyarakat sekaligus merupakan
bagian dari kekayaan bangsa sangat
penting dilakukan bagian setiap anggota
masyarakat, termasuk didalamnya kaum
perempuan. Kearifan lokal merupakan
kajian yang menarik dan penting untuk
dilakukan karena manfaat yang akan
diperoleh ketika bisa menggali potensi
kearifan lokal yang ada pada suatu
masyarakat. Dalam melestarika berbagai
tradisi tersebut perempuan secara terus-
menerus menjalankan perannya dalam
upaya mendukung laki-laki untuk
melestarikan berbagai tradisi yang ada
sebagai bagian dari kekayaan bangsa.
Maka dari itu walaupun peran perempuan
tidak begitu jelas kelihatan di ruang
publik, namun perempuan memiliki posisi
strategis dan vital untuk melestarikan
suatu tradisi.
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